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ABSTRAK 

 

Ade Kurnia. (2019). Hubungan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan 

Pukulan Lurus Pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate Palinggam 

Padang Selatan. 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan pukulan 

lurus pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate Palinggam Padang Selatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate Palinggam 

Padang Selatan. 

Penelitian ini adalah korelasional yang menghubungkan antara variabel 

bebas yaitu kekuatan otot lengan (X) dengan variabel terikat yaitu kemampuan 

pukulan lurus(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah pesilat putra Pesaudaraan 

Setia Hati Terate Palinggam Padang Selatan yang berjumlah 22 orang. Penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, sehingga 

keseluruhan populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data kekuatan otot lengan 

menggunakan tes Push-Up dan kemampuan pukulan lurus menggunakan tes 

pukulan lurus. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus korelasi 

Product Moment dengan α = 0,05. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan, bahwa terdapatnya hubungan yang 

siqnifikan kekuatan otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus pesilat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Palinggam Padang Selatan. Hal ini berarti, 

semakin tinggi kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh pesilat Persaudaraan Setia 

Hati Terate Palinggam Padang Selatan, maka cenderung kemampuan pukulan 

lurus juga semakin meningkat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang,yang 

mana pembangunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap 

pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

mendapat hasil IPTEK yang memuaskan,kita juga perlu membangun bidang 

olahraga,baik olahraga kesegaran jasmani maupun olahraga untuk mencapai 

prestasi. 

Dalam olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat jasmani 

dan rohani.Disamping itu kegiatan olahraga diharapkan membentuk watak dan 

kepribadian-kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia seutuhnya 

dalam mengisi pembangunan olahraga perlu ditingkatkan dan disebar luaskan 

dipelosok tanah air dalam rangka memasyarakatkan olahraga. Sehubungan 

dengan hal diatas pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional No.3 tahun 2005 yaitu: 

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat 

menjamin pemerataan akes terhadap olahraga,peningkatan kesehatan dan 

kebugaran,peningkatan prestasi,dan manajemen keolahragaan yang 

menghadapi tantangan-tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan 

Nasional dan global memerlukan sistem pembinaan olahraga untuk 

mencapai prestasi. 

 

Untuk mencapai tujuan diatas maka perlu ditingkatkan usaha usaha 

seperti,mengadakan latihan secara kontiniu,perlombaan olahraga yang dapat 

diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat.                                                         
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Berdasarkan kutipan  diatas menunjukan bahwa dalam pelaksananaan 

pembangunan nasional sangat berpengaruh dengan pembangunan kebudayaan 

bangsa,yang dapat membawa kearah kesatuan dan persatuan bangsa dalam 

mencapai tujuan pembangunan Nasional yakni masyarakat aman, adil dan 

makmur. 

Dari sekian banyak kebudayaan Nasional yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia salah satunya adalah Pencak Silat. Pencak silat adalah seni bela diri 

bangsa indonesia yang telah membudaya,secara turun temurun dari nenek 

moyang samapai sekarang. 

Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya perguruan pencak silat yang 

berkembang diseluru nusantara bahkan sudah berkembang keberbagai pelosok 

dunia. Pencak silat merupakan olahraga beladiri yang berfungsi sebagai 

pembelaan diri dari bahaya yang mengancam dirinya. Berkenaan dengan hal 

tersebut,Menurut Suwirman (2011:11) menjelaskan sebagai berikut: 

pencak mempunyai pengertian gerak dasar beladiri yang digunakan 

dalam belajar,latihan dan pertunjukkan. Silat mempunyai pengertian 

sebagai gerak beladiri yang sempurna,yang digunakan untuk membela 

dan mempertahankan diri dari ancaman yang datang dari luar. 

 

Mengacuh dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa pencak silat 

merupakan gerak beladiri yang bertujuan untuk menjaga diri dari hal-hal yang 

membahayakan dan dapat mengancam keselamatan. Pencak silat juga 

berfungsi sebagai seni pertunjukkan,Sebagai olahraga untuk kesegaran 

jasmani,pertandingan dan prestasi dan pengendalian diri,yaitu pembentukan 

keperibadian,akhlak,berbudi pekerti,beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang 

Maha Esa. 
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Di indonesia,IPSI terus berupaya meningkatkan prestasi pencak silat 

dengan mengadakan kejuaraan baik itu di tingkat daerah maupun ditingkat 

nasional,berkaitan dengan pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi di 

tanah air, sudah sepatutnya pembinaan perstasi olahraga pencak silat di tumbuh 

kembangkan sesuai  kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seperti halnya 

seorang pelatih yang berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara 

ilmiah di bidang olahraga pencak silat yang pada akhirnya dapat melahirkan 

seorang atlet pencak silat yang berprestasi tinggi. 

Perstasi seorang atlet atau olahragawan tidak semata-mata ditentukan 

oleh kemahiran menguasi teknik saja,akan tetapi juga ditentukan oleh kesiapan 

yang memenuhi secara maksimal. Begitu juga pada olahraga pencak silat, 

untuk mencapai prestasi yang optimal perlu adanya empat elemen dasar yang 

mendukung yaitu: fisik,mental,teknik,dan taktik. Berbicara empat elemen dasar 

dalam pencak silat,teknik merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

dalam pencak silat,teknikmerupakan salah satu faktor yang sangat menetukan 

dalam perolehan nilai,salah satunya adalah teknik pukulan karena pukulan 

merupakan serangan yang memiliki nilai. 

Sebagaimana di kemukakan Mulyana (2013:119), “pukulan merupakan 

teknik serangan dengan menggunakan lengan atau tangan berdasarkan lintasan 

dan perkenaan”. Pukulan akan memperoleh nilai satu apabila memenuhi syarat 

sebagai berikut: 1.dilakukan dengan mantap dan bertenaga,2. Adanya 

dukungan kuda-kuda dan kaki tumpu yang baik, 3.jarak jangkauan lintasan 

serangan benar,4.tidak terhalang tangkisan atau belaan lawan,” 
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Pukulan merupakan serangan yang dapat menghasilkan nilai,hal ini dapat 

terjadi apaila di lakukan dengan teknik yang tepat dan didukung dengan tenaga 

(kekuatan). Di samping itu pukulan harus di lakukan dengan cepat sehingga 

lawan tidak dapat menangkis atau mengelakkanya. 

Dalam olahraga pencak silat sangat dibutuhkan sekali kekuatan otot 

lengan,terutama dalam melakukan pukulan. Tanpa adanya kekuatan otot lengan 

yang baik tidak akan menghasilkan pukulan yang baik, tapi sebaliknya apabila 

seorang pesilat mempunyai kekuatan otot lengan yang baik akan menghasilkan 

kemampuan pukulan yang baik pula. Dengan ini kekuatan otot lengan dari 

pencak silat dituntut untuk selalu kuat dan bagus terutama pada otot bagian 

lengan,sehingga pukulan lurus, kekuatan, kecepatan koordinasi gerak, 

keseimbangan dan kuda kuda.  

Di lihat dari pengamatan peneliti pada pesilat Persaudaran Setia Hati 

Terate palinggam Padang Selatan kemampuan pukulan seorang pesilat masih 

rendah. Padahal mereka sudah mengikuti latihan jangka panjang,rendahnya 

kemampuan pesilat dalam memukul disebabkan latihan pada kekuatan otot 

lengan yang masih kurang. Kekutan otot lengan sangat mempengaruhi 

kemampuan pukulan seorang pesilat terutama pada pukulan lurus,kekuatan otot 

lengan dapat dilatih melalui push up. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul hubungan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan lurus pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate palinggam 

padang selatan. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah,banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pukulan lurus seorang pesilat.Faktor-faktor tersebut dapat di 

identifikasi seagai berikut: 

1. Kecepatan pukulan 

2. Kekuatan otot lengan 

3. Ketepatan pukulan 

4. Koordinasi gerak tangan 

5. Kuda-kuda 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan dan terbatasnya dana,tenaga dan waktu 

yang tercakup dalam penelitian ini maka peneliti membuat suatu batasan 

masalah agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang di 

inginkan. Pada penelitian ini masalahnya dibatasi pada variabel kekuatan otot 

lengan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang telah di kemukakan,maka penelitian ini dapat di rumuskan 

sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan Pukulan Lurus pesilat persaudaraan setia hati 

terate palinggam padang selatan”. 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan pukulan lurus Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate 

F. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi penulis sebagai untuk memperoleh gelar sarjana kependidikan 

2. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini akan menambah 

wawasan,pengetahuan dan pengalaman terdiri dalam penelitan ini 

3. Bagi para pelatih untuk dapat menggembangkan kemampuan atletnya dalam 

melatih. 

4. Bagi atlet untuk meningkatkan  kemampuan pukulan lurus dalam pencak 

silat 

5. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 


